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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1998.

I.  Konsonan Tunggal
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\ Alif A A

- ba“ B Be

¢ ta' T Te
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z Jim J Je
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o= Dad d de (dengan titik dibawah)
Lk T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ,,ain , koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

é Qaf Q Qi




Trr:tf Nama Huruf Latin Keterangan
< Kaf K Ka
J Lam L El
o M M Em
o Nun N En
3 Waw W We
o ha* Ha Ha
e hamzah ~ Apostrof
< Ya Y Ya

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : Jwai=
nazzala
&4 = bihinna
I1l.  Vokal Pendek
Fathah (o™ _ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis i, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, bunyi u panjang
ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti @ ditulis fala.
2. Kasrah + ya™ mati ditulis i seperti: Ju<i, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Jw=! ditulis usul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya" mati ditulis ai el ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au =152 ditulis ad-Daulah
VI.  Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap

arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat,
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zakat dan sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: zilagll
i ditulis bidayah al-hidayah.

VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal
yang mengiringinya, seperti ¢f ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang
apostrof,( , ) seperti i< ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya, seperti G ditulis raba’ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan
lambang apostrof (, ) seperti 0,35 ditulis fa khuzuna.

VIIl. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti =& ditulis al-Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ,,I* diganti dengan huruf
syamsiyah yang bersangkutan, seperti <! ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut

penulisannya, seperti : sl s 53 ditulis zawi al-furud atau zwJ Jal ditulis ahlu as
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ABSTRAK

Aulia Nissa Salsabila, 2025, Peran Ganda Wanita Bekerja dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah Menurut Fikih Keluarga Islam: Studi Kasus di Perumahan
Permata Asri, Lampung Selatan. Tesis Pascasarjana Program Studi Magister
Hukum Keluarga Islam Universitas Islam Negri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan Pembimbing I. Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag., pembimbing Il Dr. Ali
Muhtarom, M.H.I

Kata Kunci : Peran Ganda, Wanita Bekerja, Keluarga Sakinah

Perkembangan zaman dan kebutuhan sosial-ekonomi telah mengakibatkan
perubahan yang signifikan pada setiap aspek pada masyarakat, termasuk dalam
struktur dan fungsi keluarga. Meningkatnya jumlah perempuan yang bekerja
merupakan salah satu perubahan yang paling terlihat. Tujuan setiap pasangan
ketika berumah tangga adalah menciptakan sebuah keluarga yang bahagia serta
harmonis.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana peran ganda
wanita yang bekerja di Perumahan Permata Asri Lampung Selatan, serta
bagaimana peran ganda wanita bekerja dalam mewujudkan keluarga sakinah Figh
Keluarga Islam. Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah
penelitian kualitatif dengan Metode femonenologi yang didukung dengan sumber
data premier dan sekunder kemudian teknik pengumpulan data dengan cara

observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian dapat diberi kesimpulan Wanita yang bekerja di
Perumaha Permata Asri menjalankan dua peran, yakni domestik dan publik, Peran
ganda yang dijalankan oleh wanita di Perumahan Permata Asri mencerminkan
kompleksitas tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga dan pekerja. Banyak
wanita memilih berkarir untuk membantu kebutuhan ekonomi dan memanfaatkan
ilmu yang dimiliki. Dalam mewujudkan keluarga sakinah mereka menerapan
nilai-nilai seperti mawaddah, rahmah, dan amanah dalam kehidupan sehari-hari
mereka menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis, penuh kasih sayang,
dan mendukung perkembangan karakter anak. Hal ini membuktikan bahwa meski
menghadapi berbagai tantangan, mereka mampu membangun keluarga yang
sejahtera dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.



ABSTRACT

Aulia Nissa Salsabila, 2025, The Dual Role of Working Women in Realizing a
Sakinah Family According to Islamic Family Jurisprudence: A Case Study in
Permata Asri Housing, South Lampung. Postgraduate Thesis of the Master of
Islamic Family Law Study Program, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic
University of Pekalongan Supervisor I. Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag., Supervisor
I1 Dr. Ali Muhtarom, M.H.I

Keywords: Dual Role, Working Women, Sakinah Family

The development of the era and socio-economic needs have resulted in
significant changes in every aspect of society, including in the structure and
function of the family. The increasing number of women working is one of the
most visible changes. The goal of every couple when getting married is to create a
happy and harmonious family.

The formulation of the problem in this study is How is the dual role of
women working in Permata Asri Housing, South Lampung, and how is the dual
role of women working in realizing a sakinah family of Islamic Family Figh. The
type of research used in this writing is qualitative research with the
Phenomenology Method supported by primary and secondary data sources then
data collection techniques by means of observation, interviews and
documentation.

From the results of the study, it can be concluded that women working in
Permata Asri Housing play two roles, namely domestic and public. The dual role
played by women in Permata Asri Housing reflects the complexity of
responsibilities as housewives and workers. Many women choose a career to help
with economic needs and utilize the knowledge they have. In realizing a sakinah
family, they apply values such as mawaddah, rahmah, and amanah in their daily
lives, creating a harmonious family environment, full of affection, and supporting
the development of children's characters. This proves that despite facing various
challenges, they are able to build a prosperous family and in accordance with
Islamic principles.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dan kebutuhan sosial-ekonomi telah
mengakibatkan perubahan yang signifikan pada setiap aspek pada masyarakat,
termasuk dalam struktur dan fungsi keluarga. Meningkatnya jumlah perempuan
yang bekerja merupakan salah satu perubahan yang paling terlihat.

Secara umum, peran ganda perempuan merujuk pada dua atau lebih
tanggung jawab yang harus dijalankan oleh seorang wanita dalam wajtu yang
berbarengan. Tanggung jawab ini biasanya meliputi tanggung jawab menjadi
seorang ibu dan tanggung jawab sebagai seorang pekerja.(Supartiningsih,
2003)

Istri yang bekerja umumnya disebut sebagai wanita karir. Perempuan
dewasa yang aktif ketika menjalankan sebuah pekerjaan, meliputi pekerjaan di
dalam rumah ataupun di luar rumah, dengan tujuan untuk mencapai kemajuan,
perkembangan, dan posisi yang lebih baik dalam hidupnya.(Effendy, 2023)

Peran ganda juga dipahami oleh Kartini sebagai dua peran yang
diemban oleh seorang perempuan, yaitu peran domestik dan peran sebagai
wanita yang aktif di luar rumah, yang sering disebut sebagai wanita
karir.(Salaa, 2015)

Sebagian besar wanita memilih atau terpaksa bekerja untuk membantu
kebutuhan ekonomi keluarga. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
meningkatnya biaya hidup, kebutuhan akan pendidikan yang lebih baik, serta
perubahan status sosial wanita dalam masyarakat. Kondisi ini membuat wanita
harus menjalani peran ganda, yaitu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai
pekerja, yang dapat memengaruhi dinamika keluarga, hubungan antar anggota

keluarga, dan ketahanan keluarga itu sendiri.



Tujuan setiap pasangan ketika berumah tangga adalah menciptakan sebuah
keluarga yang bahagia serta harmonis. Setiap pasangan suami dan istri
memiliki hak dan tanggung jawab sebagaimana peran sebagai suami dan istri
(Ghozali, 2003). Keluarga sakinah adalah konsep yang diusung dalam Islam
sebagai bentuk ideal dari kehidupan berumah tangga. Kata "sakinah" berasal
dari bahasa Arab yang berarti ketenangan atau kedamaian. Konsep ini
mencakup tidak hanya aspek fisik, tetapi juga emosional dan spiritual. Dalam
QS. Ar-Rum ayat 21, Allah SWT berfirman:

Si})};i’ﬁz 5 b0 S e &w\wﬁolm”w‘w
@”” r}ajw\yv\s.}&

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang."

Ayat di atas menegaskan bahwa setiap pernikahan mempunyai tujuan
dalam kehidupan keluarga yaitu menciptakan kedamaian dan keharmonisan di
antara pasangan. Mawaddah dan rahmah menjadi elemen penting dalam
mewujudkan keluarga yang sakinah.

Dalam menjalankan peran ganda, wanita bekerja dihadapkan pada
tantangan untuk menjaga harmoni sebuah keluarga untuk tidak meninggalkan
sebtiap tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu. Prinsip keseimbangan yang
diajarkan Islam menekankan bahwa wanita memiliki hak untuk berperan di luar
rumabh, tetapi kewajiban utamanya terhadap keluarga tidak boleh diabaikan.
Oleh karena itu, keseimbangan antara peran domestik dan profesional menjadi
isu penting yang perlu dikelola dengan baik.

Peran seorang ibu dan istri sangatlah kompleks. Tantangan yang
dihadapi meliputi pengasuhan dan pendidikan anak. Secara emosional, anak
biasanya lebih dekat dengan ibunya, terutama karena ayah yang sibuk bekerja.

Namun, jika ibu terlibat dalam karir, kehadirannya mungkin terasa kurang bagi



anak. Anak dan suami bisa merasa diabaikan karena ibu terlalu sibuk dengan
pekerjaannya.

Seorang ibu umumnya memiliki sudut pandang yang bijak dalam
mengambil keputusan terkait masalah yang terjadi dalam setiap keluarga. Bagi
wanita pekerja ketika pulang ke rumah dalam keadaan lelah secara fisik dan
mental, ditambah dengan beban pekerjaan yang banyak dan belum selesai, akan
mengalami untuk memberikan solusi dengan bijak.

Dalam beberapa dekade terakhir, peran perempuan dalam masyarakat
telah mengalami perubahan signifikan. Salah satu perubahan paling mencolok
adalah meningkatnya jumlah perempuan yang berpartisipasi dalam dunia kerja
dan mengambil peran sebagai pencari nafkah dalam keluarga. Fenomena ini
tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga di daerah pedesaan, seperti
di Perumahan Permata Asri Lampung Selatan. Di desa ini, para istri memiliki
beragam pekerjaan seperti membuka warung di rumah, berjualan di pasar,
guru ngaji, penjahit baju dan lain sebagai nya. Mayoritas dari mereka bekerja
sebagai pencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga, mengingat
penghasilan suami yang tidak menentu.

Observasi singkat di lokasi ini menunjukkan bahwa penyebab istri
yang bekerja tersebut karena faktor kesehatan. Ada suami nya memiliki sakit
kronis, sehingga istri harus mengambil alih tanggung jawab ekonomi,
penyebab lain yaitu ketidakpastian dalam pendapatan suami, seperti pekerjaan
yang tidak tetap atau penghasilan yang tidak memadai dari pekerjaan formal,
mendorong istri untuk mencari nafkah tambahan, penyebab lain juga karena
suami memiliki keterbatasan dalam kemampuan atau keahlian, banyak di
antara mereka yang tidak memiliki pekerjaan tetap atau bekerja serabutan.

Banyak istri yang kemudian harus mencari pekerjaan atau menambah
jam kerja untuk memastikan kebutuhan dasar keluarga terpenuhi, seperti
kebutuhan pangan, sandang, dan biaya pendidikan anak. Tidak dapat
disangkal bahwa ketika istri memutuskan untuk bekerja dan menjadi pencari
nafkah utama dalam keluarga, hal ini akan berdampak signifikan pada

perkembangan keluarga tersebut.



Peran ganda perempuan memberikan dampak dalam kehidupan
keluarga, termasuk pola penggunaan waktu, kegiatan untuk keluarga, dan
pemanfaatan waktu luang. Istri yang bekerja di Perumahan Permata Asri,
sebelum memulai aktivitas kerja, tetap menjalankan tanggung jawab utama
mereka dalam keluarga. Mereka harus bangun lebih pagi untuk menyelesaikan
tugas-tugas di rumah, seperti memasak, membersihkan rumah, menyiapkan
sarapan, mencuci piring, dan sebagainya. Setelah semua kegiatan tersebut
selesai, barulah mereka berangkat bekerja.

Perubahan peran ini memunculkan tantangan tersendiri bagi para istri.
Di satu sisi, mereka harus memenuhi tanggung jawab domestik, seperti
mengurus rumah tangga dan mengasuh anak. Di sisi lain, mereka juga harus
menjalankan peran sebagai pencari nafkah. Hal ini dapat menimbulkan stres,
kelelahan, dan konflik peran yang harus dihadapi istri.

Selain itu, norma-norma sosial di desa ini masih kental dengan
ekspektasi bahwa istri harus tetap menjalankan peran tradisional mereka di
rumah tangga, meskipun mereka juga bekerja di luar rumah. Kondisi ini
mempersulit upaya istri untuk menyeimbangkan tanggung jawab domestik dan
profesional, sehingga berdampak pada upaya mewujudkan keluarga yang
sakinah, yaitu keluarga yang harmonis dan sejahtera.

Dalam konteks fikih keluarga Islam, ada berbagai aturan dan prinsip
yang mengatur peran perempuan dalam keluarga, termasuk tanggung jawab
domestik dan hak-hak mereka sebagai individu. Misalnya, fikih menetapkan
peran sebagai istri dan ibu, namun juga mengakui hak perempuan untuk
bekerja dan berkontribusi dalam ekonomi keluarga. Hal ini menciptakan dilema
ketika menghadapi tuntutan modernisasi dan meningkatnya kesadaran
perempuan akan hak-hak mereka.

Dalam menganalisis regulasi ketenagakerjaan yang berperan penting
dalam memberikan perlindungan hukum untuk perempuan dalam dunia kerja.
Kebijakan terkait cuti melahirkan, perlindungan dari diskriminasi, dan
kesetaraan upah merupakan bagian dari undang-undang ketenagakerjaan yang

dapat mendorong perempuan untuk berpartisipasi aktif di sektor tenaga kerja.



Namun, dalam praktiknya, masih ada kesenjangan antara teori dan realitas.
Banyak perempuan Muslim yang menghadapi hambatan seperti norma budaya,
stereotip gender, dan aplikasi hukum yang tidak konsisten, yang seringkali
membatasi akses mereka ke peluang kerja yang setara.

Satu sisi, regulasi ini dapat mendukung perempuan dalam menjalankan
peran mereka di tempat kerja dan di rumah, dengan memberikan hak-hak yang
adil dan perlindungan yang sesuai. Namun, di sisi lain, tantangan muncul
ketika regulasi tersebut tidak cukup kuat atau tidak diimplementasikan secara
efektif, sehingga perempuan Muslim seringkali mengalami kesulitan dalam
menyeimbangkan tanggung jawab mereka. Misalnya, dalam konteks
pemisahan peran domestik dan publik, perempuan Muslim tetap diharapkan
untuk memenuhi tuntutan rumah tangga, meskipun mereka juga bekerja di
sektor formal.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat peran ganda
wanita bekerja menjadi fenomena yang terus berkembang seiring dengan
perubahan sosial dan ekonomi. Menjaga keharmonisan keluarga dan
mewujudkan keluarga sakinah dengan tanggung jawab yang tidak boleh
diabaikan, terutama di tengah tuntutan zaman modern yang semakin kompleks.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi praktis dan panduan yang
bermanfaat bagi wanita bekerja dalam mengelola perannya, sekaligus
memberikan masukan yang berharga bagi keluarga, masyarakat, dan pembuat
kebijakan.

Berikut adalah beberapa rekomendasi bagi ibu bekerja agar tetap dapat
menjalankan perannya dengan optimal dalam perspektif Islam:

1. Manajemen Waktu yang Efektif: Ibu bekerja perlu memiliki keterampilan
manajemen waktu yang baik. Membuat jadwal harian yang jelas dan
realistis dapat membantu dalam mengatur waktu antara pekerjaan, rumah
tangga, dan kegiatan ibadah. Mengprioritaskan tugas-tugas penting dan
mendistribusikan waktu dengan bijak untuk memastikan semua aspek

kehidupan dapat terfasilitasi.



2. Dukungan Suami dan Keluarga: Mendorong keterlibatan aktif suami dan
anggota keluarga lainnya dalam tugas-tugas rumah tangga. Hal ini sesuai
dengan prinsip saling support dalam keluarga. Komunikasi yang baik
antara pasangan untuk saling memahami peran masing-masing dan saling
mendukung dalam memenuhi tanggung jawab.

3. Fleksibilitas dalam Pekerjaan: Jika memungkinkan, ibu bekerja dapat
mencari pekerjaan dengan fleksibilitas waktu, seperti kerja dari rumah atau
jadwal paruh waktu. Ini dapat membantu keseimbangan antara tanggung
jawab keluarga dan karier.

4. Mengutamakan Kualitas dalam Interaksi Keluarga: Fokus pada waktu
berkualitas dengan anak dan suami, meskipun waktu tersebut terbatas.
Kegiatan sederhana seperti makan malam bersama, berdiskusi, atau
beribadah bersama akan memperkuat ikatan keluarga. Menggunakan
waktu senggang untuk belajar bersama anak atau melakukan aktivitas
yang mendukung pengembangan mereka.

5. Pengembangan Diri dan Spiritual: Selalu berusaha untuk meningkatkan
diri, baik melalui pendidikan formal maupun informal. Ini tidak hanya
mencakup keterampilan profesional tetapi juga pengetahuan agama yang
mendalam. Memastikan adanya waktu untuk ibadah dan kegiatan spiritual
sebagai sumber kekuatan dan motivasi.

6. Menjaga Kesehatan Mental dan Fisik: Mengatur pola hidup sehat,
termasuk olahraga teratur dan pola makan yang baik. Kesehatan fisik
berpengaruh pada produktivitas dan kesejahteraan. Mempertimbangkan
pentingnya kesehatan mental dan mencari bantuan profesional jika
dibutuhkan, untuk menghadapi stres dari tuntutan ganda.

7. Pemahaman tentang Figh Keluarga: Meningkatkan pemahaman tentang
figh keluarga dan hak serta tanggung jawab dalam konteks Islam. Ini juga
dapat membantu dalam mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi.

Dengan menerapkan rekomendasi tersebut, diharapkan ibu bekerja

dapat menyeimbangkan perannya secara efektif, dan tetap memelihara nilai-



nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta menciptakan lingkungan

keluarga yang sakinah.

Dalam pengembangan hukum Islam, memiliki kontribusi yaitu
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana wanita bekerja
dalam konteks keluarga modern. Dengan memperhatikan perubahan sosial dan
ekonomi, hukum Islam dapat diperbarui untuk lebih relevan dengan realitas
kehidupan. Dengan menyoroti peran ganda wanita, mendorong reinterpretasi
tentang posisi wanita dalam keluarga dan masyarakat dan dapat menekankan
pentingnya keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan dan keluarga,
yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam tentang keadilan dan kesejahteraan
keluarga. Ini bisa berkontribusi pada pengembangan hukum yang mendukung
hak-hak wanita dalam bekerja tanpa mengabaikan tanggung jawab keluarga

Oleh karena itu, studi ini akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai
dinamika peran ganda istri sebagai pencari nafkah dalam keluarga dan
menciptakan keluarga sakinah di tengah tantangan yang dihadapi. Maka
peneliti tertarik untuk menelisi dan mengkaji dalam sebuah penelitian dengan
judul “Peran Ganda Wanita Bekerja dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah Menurut Figh Keluarga Islam di Perumahan Permata Asri
Lampung Selatan”

1.2 ldentifikasi Masalah

1. Terdapat perubahan dalam pembagian peran antara suami dan istri ketika
istri mengambil peran sebagai pencari nafkah. Hal ini menimbulkan
pertanyaan mengenai bagaimana kedua pasangan beradaptasi dengan
perubahan tersebut dan apa saja tugas serta tanggung jawab yang diambil
oleh masing-masing.

2. Perubahan peran ini mungkin mempengaruhi dinamika hubungan antara
suami dan istri, termasuk dalam hal komunikasi, dukungan emosional, dan
pengambilan keputusan dalam keluarga. Identifikasi

3. lstri yang bekerja sebagai pencari nafkah mungkin menghadapi tantangan

dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan tanggung jawab rumah



tangga. ldentifikasi masalah ini mencakup bagaimana peran ganda wanita
bekerja dalam mewujudkan sakinah.
1.3 Pembatasan Masalah

1. Peran ganda wanita bekerja di Perumahan Permata Asri Lampung Selatan

2. Peran ganda wanita bekerja dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut
Figh Keluarga Islam di perumahan permata asri Lampung Selatan

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran ganda wanita bekerja di Perumahan Permata Asri
Lampung Selatan?

2. Bagaimana peran ganda wanita bekerja dalam mewujudkan keluarga
sakinah menurut Figh Keluarga Islam di perumahan permata asri Lampung
Selatan>

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis peran ganda wanita bekerja di Perumahan Permata
Asri Lampung Selatan

2. Untuk menganalisis peran ganda wanita bekerja dalam mewujudkan
keluarga sakinah menurut Figh Keluarga Islam di perumahan permata asri
Lampung Selatan

1.6 Manfaat Penelitian
1. Praktis
a. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
dan menjadi referensi bagi peneliti lain dalam penelitian selanjutnya,
serta diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti di bidang
pendidikan dan masyarakat.
b. Wanita Karir yang berperan Ganda
Diharapkan dapat memberikan informasi kepada perempuan

berperan ganda dalam mewujudkan keluarga sakinah.



c. Masyarakat
Sebagai acuan dan dasar teori bagi masyarakat umum, terutama
mengenai peran ganda wanita yang bekerja sebagai pencari nafkah
dalam menciptakan keluarga yang harmonis.
2. Teoritis

a. Dibharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
memberikan manfaat terkait dengan isu yang dibahas, terutama bagi
generasi mendatang.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan referensi
untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan jenis

penelitian yang sama.



BAB VII
SIMPULAN IMPILASI DAN SARAN

7.1. Simpulan

1. Wanita yang bekerja di Perumaha Permata Asri menjalankan dua peran,
yakni domestik dan publik, dengan baik. Peran ganda yang dijalankan oleh
wanita di Perumahan Permata Asri mencerminkan kompleksitas tanggung
jawab sebagai ibu rumah tangga dan pekerja. Banyak wanita memilih
berkarir untuk membantu kebutuhan ekonomi dan memanfaatkan ilmu
yang dimiliki. Dukungan dari suami dan komunikasi yang efektif dalam
keluarga sangat penting untuk mencapai keseimbangan antara pekerjaan
dan tanggung jawab domestik. Meskipun menghadapi tantangan seperti
kelelahan dan kesulitan dalam mengatur waktu, kolaborasi dalam
membagi tugas dan saling pengertian menjadi kunci untuk mewujudkan
keluarga sakinah yang harmonis dan sejahtera.

2. Dalam mewujudkan keluarga sakinah para wanita yang bekerja di
Perumahan Permata Asri telah berusaha dengan baik dalam menjalankan
dua peran tersebut dengan dukungan suami dan komitmen untuk menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan tanggung jawab domestik, para wanita
juga berusaha memenuhi kewajiban sebagai ibu dan istri sekaligus
berkontribusi secara ekonomi. Penerapan nilai-nilai seperti mawaddabh,
rahmah, dan amanah dalam kehidupan sehari-hari mereka menciptakan
lingkungan keluarga yang harmonis, penuh kasih sayang, dan mendukung
perkembangan karakter anak. Hal ini membuktikan bahwa meski
menghadapi berbagai tantangan, mereka mampu membangun keluarga

yang sejahtera dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
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7.2. Implikasi
1. Implikasi Praktik

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis, terutama dalam
memberikan wawasan bagi wanita pekerja yang menghadapi peran ganda
sebagai ibu rumah tangga dan pekerja. Wanita yang bekerja dapat
mengelola peran ganda ini dengan lebih baik jika mereka mendapatkan
dukungan dari pasangan, keluarga, dan masyarakat sekitar. Pihak sekolah
atau institusi kerja perlu menciptakan kebijakan yang fleksibel yang
memungkinkan wanita pekerja untuk menyeimbangkan pekerjaan dan
keluarga, seperti memberikan fasilitas daycare atau waktu kerja yang lebih
fleksibel. Selain itu, wanita pekerja harus diberdayakan dengan
keterampilan manajemen waktu yang lebih baik, yang akan
memungkinkan mereka untuk menjaga keseimbangan antara kehidupan
profesional dan domestik. Pemberian pelatihan mengenai kesejahteraan
mental dan emosional juga penting untuk mencegah kelelahan dan stres
yang disebabkan oleh peran ganda.

2. Implikasi Sosial

Secara sosial, penelitian ini memberikan pemahaman tentang
pentingnya kesetaraan peran antara suami dan istri dalam keluarga,
khususnya terkait dengan pembagian tanggung jawab rumah tangga dan
ekonomi. Masyarakat perlu mengubah paradigma tradisional yang
menganggap bahwa peran wanita hanya terbatas pada pekerjaan domestik
dan sebaliknya peran pria hanya di ranah publik. Kesadaran mengenai
peran ganda wanita pekerja dapat membantu menciptakan lingkungan
sosial yang lebih mendukung bagi wanita untuk menjalankan kedua
perannya. Selain itu, penting untuk menciptakan kesetaraan gender dalam
pembagian tanggung jawab rumah tangga, agar wanita pekerja tidak
merasa terbebani secara berlebihan. Dengan adanya kesadaran ini,
diharapkan dapat tercipta keharmonisan dalam keluarga dan masyarakat

yang lebih adil, setara, dan harmonis.
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7.3. Saran
1. Wanita yang Bekerja:

Disarankan untuk mengelola waktu secara lebih bijaksana, dengan
prioritas yang jelas antara pekerjaan dan keluarga. Wanita pekerja perlu
mencari keseimbangan dengan memanfaatkan dukungan dari pasangan,
keluarga, atau layanan pendukung lainnya seperti pembantu rumah tangga
atau daycare. Diharapkan agar mampu melindungi dirinya dari segala
tuduhan dan fitnah, serta agar istri yang bekerja lebih bijak dalam menjaga
penampilannya saat berada di luar rumah dalam urusan pekerjaan,
sehingga tidak menimbulkan ketertarikan dari orang-orang yang bukan
mahramnya, dan dengan demikian menghindari masalah dalam keluarga.

2. Suami:

Suami diharapkan untuk lebih terlibat dalam pembagian tugas
rumah tangga, dengan memberikan dukungan emosional dan praktis bagi
istri yang bekerja. Hal ini akan mengurangi tekanan yang dirasakan oleh
wanita yang memiliki peran ganda, serta membantu menciptakan suasana
keluarga yang lebih harmonis. Diharapkan juga agar terdapat kesadaran
penuh dalam menjalankan tanggung jawab menafkahi keluarga, tanpa
meremehkan hak dan kewajiban yang ada. Suami seharusnya lebih
berfokus pada peningkatan penghasilan, karena pada dasarnya, peran
utama sebagai penyokong keluarga adalah suami, bukan istri. Penting
untuk dicatat bahwa kodrat suami adalah memberikan nafkah, baik secara
fisik maupun emosional.

3. Masyarakat umum

Untuk masyarakat umum, sangat penting memberikan dukungan
kepada wanita karir dengan menyediakan ruang dan sarana yang
memungkinkan mereka menjalankan pekerjaan mereka sesuai dengan

hukum syar'i.
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